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Abstrak
Perkembangan sains merupakan salah satu perkembangan yang penting dan harus diberi stimulasi sedini mungkin pada anak usia dini. Pada pendidikan anak usia dini sangat penting memberikan stimulus untuk mengenalkan konsep sains awal pada anak. Jika saja perkembangan pada kemampuan sains anak ini tidak diperhatikan maka hal tersebut akan mempengaruhi perkembangan anak yang lainnya. Oleh karena itu, dalam meningkatkan kemampuan sains pada anak usia dini dapat dilakukan dengan mengenalkan kegiatan yang tepat untuk menstimulus perkembangan kemampuan sains anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui stimulus kemampuan sains anak melalui metode eksperimen. Adapun metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif yang termasuk dalam kategori quasi eksperiment yakni the nonrandomized control group pretest-posttest control group design. Pada penelitian quasi eksperimental ini terdapat kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang dipilih menggunakan sampling jenuh dengan jumlah 30 anak. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perbedaan kemampuan sains anak dari post-test kelas eksperimen diperoleh nilai rata-ratanya 57,93 sedangkan untuk post-test kelas kontrol diperoleh rata-rata 53,70. Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa metode eksperimen lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan sains anak dibandingkan dengan pembelajaran pada kelas kontrol yang menerapkan pembelajaran konvensional. 
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Abstract
The development of science is one of the most important developments and should be stimulated as early as possible in early childhood. In early childhood education it is very important to provide a stimulus to introduce early science concepts to children. If only the development of children's scientific abilities is not considered, then this will affect the development of other children. Therefore, improving science skills in early childhood can be done by introducing appropriate activities to stimulate the development of children's scientific abilities. This study aims to determine the stimulus for children's scientific abilities through the activity of experimental method. The research method used in this study is quantitative which is included in the quasi-experimental category, namely the nonrandomized control group pretest-posttest control group design. In this Quasi Experimental study, there are experimental groups and control groups that are selected using saturated sampling as many as 30 children. Data collection techniques in this study were observation, interview, and documentation. The results of this study indicate that the difference in children's science ability from the post-test of the experimental class obtained an average value of 57.93 while for the post-test of the control class the average value was obtained of 53.70. From these results it can be concluded that experimental method is more effective for improving children's science skills compared to learning in the control class which applies conventional learning.

Keywords: early childhood; scientific ability, toge making activities

Copyright (c) 2023 Yeni Astuti & Nurhafizah.
🖂 Corresponding author : Yeni Astuti
Email Address : yeniastuti356@gmail.com (Padang, Indonesia)
Received, Accepted, Published
2594259425942594 | Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 7(3), 2023









Pendahuluan

DOI: 
Anak usia dini berada di fase kehidupan yang unik dan sesuai dengan karakteristik khas yang ada pada masng-masing anak. namun pada fase ini juga mengharuskan anak mendapatkan stimulasi untuk berbagai aspek perkembangan yang ada di dalam diri anak dan itu akan mempengaruhi kehidupan anak pada jenjang pendidikan selanjutnya.  Salah satunya dengan memperhatikan perkembangan kemampuan sains pada anak usia dini.  Dalam satuan pendidikan anak usia dini salah satunya taman kanak-kanak sangat penting untuk mengembangkan potensi yang ada pada anak serta dapat mengembangkan berbagai aspek perkembangan anak (Nurhafizah & Kosnin, 2015).
Pada usia dini anak masih belum mengenal sains dengan baik. Sehingga hal tersebut menyebabkan sebagian besar anak memiliki kemampuan sains yang belum sesuai dengan capaian perkembangan yang harus dimiliki oleh anak berdasarkan usianya. Oleh karena itu, sebagai seorang pendidik maupun orang tua harus mengenalkan sains sederhana kepada anak sejak usia dini. Mengenalkan pembelajaran sains dapat dilakukan dengan hal-hal yang dekat dengan anak, mulai dari pengenalan sains yang berkaitan dengan lingkungan dalam keseharian anak maupun lingkungan yang ada di sekitar tempat tinggal anak. 
Dalam rangka pengenalan pembelajaran sains yang dekat dengan keseharian anak tidak terlepas dari upaya memilih dan memilah kegiatan apa yang tepat untuk dilakukan bersama anak. Adapun kegiatan sains yang melibatkan anak secara langsung salah salah satunya ialah dengan menggunakan metode eksperimen. Metode eksperimen (percobaan) adalah cara penyajian pembelajaran diaman anak melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan sendiri sesuai yang dipelajari (Djamarah, 2010). Dalam kenyataannya dalam pembelajaran kegiatan eksperimen di lembaga pendidikan anak usia dini sering tidak dilaksanakan oleh pendidik. Hal tersebutlah yang menyebabkan pembelajaran yang diterapkan menjadi monoton. Pembelajaran sains dengan menggunakan media yang monoton dan berpusat kepada guru mengakibatkan pembelajaran yang dilaksanakan tidak menarik bagi anak (Yaswinda et al., 2023). Terutama pada lembaga sekolah yang menerapkan kurikulum merdeka belajar sebagai acuan untuk pembelajaran anak usia dini di taman kanak-kanak. 
Tentunya dengan penerapan kurikulum tersebut hendaknya pendidik semakin mengupdate kompetensi diri baik itu yang berkaitan dengan pengetahuan dan wawasan mengenai kegiatan pembelajaran yang dapat melibatkan anak secara langsung dalam kegiatan projek yang telah dipilih dengan tepat oleh pendidik.  Sehingga dengan kegiatan tersebut pengalaman belajar anak pada proses dilakukannya suatu kegiatan. Salah satunya kegiatan eksperimen yang akan mengenalkan anak tentang kegiatan sains yang di dalamnya akan membuat anak belajar bereksperimen, bereksplorasi, dan menyelidiki lingkungan sekitarnya sehingga hal tersebut dapat membangun pengetahuan dan pengalaman anak (Nurhafizah, 2017).
Berdasarkan dari hasil pengamatan yang dilakukan di TK ABA Desa Baru menunjukkan bahwa: 1) anak-anak yang berusia 5-6 tahun belum mampu memahami proses pembuatan toge dari kacang hijau, 2) anak-anak belum memahami pertumbuhan yang terjadi pada kacang hijau, 3) anak belum mengetahui manfaat toge dan pengolahan toge sehingga dapat dikonsumsi dalam kehidupan sehari-hari. Dari beberapa permasalahan tersebut maka pada penelitian ini akan dilakukan pembahasan mengenai pengenalan pembelajaran sains melalui kegiatan pembuatan toge yang berbahan dasar kacang hijau. Oleh karenanya belajar akan lebih bermana bagi karena anak terlibat langsung dengan objek yang sedang dipelajarinya, anak tidak hanya sekedar melihat namun anak merasakan langsung pengalaman belajarnya.
Melalui belajar sains berarti anak belajar tentang berbagai percobaan untuk membuktikan sebuah kejadian (Suryameng et al., 2021). Sains berisi kegiatan penemuan, observasi, eksperimen dan pemecahan masalah (Susilowati, 2016). Anak belajar sains melalui kegiatan  langsung, seperti observasi dan melakukan eksperimen. Hasil belajar dari kegiatan sains adalah anak mampu memahami konsep atau fakta dari kegiatan sains yang dilakukannya. Proses pelaksanaan kegiatan sains yang dikenalkan harus berpusat pada anak.
Sains merupakan hal yang sangat penting untuk dikenalkan kepada anak sejak dini, bahwa mereka lebih dekat dengan sentuhan lebih dekat dengan dirinya dan juga dunia dimana mereka hidup. Kegiatan pembelajaran sains yang beragam akan mendorong anak untuk lebih aktif dan mampu memperkaya anak dengan pengalaman belajar yang bermakna (Erden, 2017). Pengenalan sains untuk anak prasekolah lebih ditekankan pada proses bukan kepada produk. Kegiatan dan keterampilan proses sains hendaknya dilakukan secara sederhana dan sambil bermain. Kegiatan sains harus memungkinkan anak untuk bereksplorasi terhadap berbagai benda yang ada di sekitarnya, baik benda hidup maupun benda mati. Selain itu dalam kegiatan sains anak akan belajar menemukan gejala peristiwa dengan menggunakan dan mengoptimalkan fungsi inderanya.Semakin banyak indera yang dilibatkan dalam proses belajar maka anak akan semakin memahami tentang apa yang dipelajarinya (Srinahyanti, 2018).
Mengenalkan pembelajaran sains kepada anak dapat memberi kesempatan kepada anak untuk mencoba, menumbuhkan minat anak dan mengasah keterampilan anak dalam memecahkan suatu masalah yang dihadapinya. kemampuan sains yang di stimulus dengan baik dan tepat akan memberikan dampak positif bagi diri anak. Selain anak mampu menyalurkan keingintahuannya, anak juga dapat mengeksplorasi benda yang ada di sekitarnya. Pada saat anak melakukan kegiatan sains dapat menstimulasi perkembangan kognitif yang ada di dalam diri anak. Secara tidak langsung dapat menstimulasi indera pada anak saat melakukan aktivitas atau kegiatan dalam upaya mengenal sains. 
Sains sebagai pengetahuan yang diperoleh didasarkan dengan menggunakan pengamatan apa yang dilakukan, serta membuat prediksi berbagai penemuan dari aktivitas sains yang rutin dilakukan dalam kegiatan sehari-hari. Anak merupakan generasi masa depan yang memiliki potensi untuk berkembang secara optimal sehingga pendidikan yang diberiakan harus sesuai dengan tahapan perkembangannya (Nurhafizah & Moh.Kosnin, 2017). Dengan menggunakan metode eksperimen kepada anak, maka guru dapat memberikan cara pada pengalaman anak usia dini dalam proses pembelajaran dengan melakukan berbagai percobaan terhadap suatu media yang digunakan dengan cara melihat dan mengamati akibatnya (Suryameng & Marselina, 2019). Anak yang melakukan kegiatan sains sederhana memungkinkan mereka akan melakukan percobaan sederhana agar anak dapat mengetahui proses terjadinya sesuatu dan mengapa sesuatu itu dapat terjadi (Izzuddin, 2019). 
Menjadi seorang pendidik harus mengenalkan sains kepada anak mengenai pemahaman sains yang ada didekat anak atau di sekitar anak maupun pemahaman anak tentang pegetahuan alam. Dengan melakukan beberapa langkah dan strategi yang diterapkan untuk memberikan pembekalan yang optimal pada anak dalam bidang pemahaman pembelajaran sains yaitu pemahaman dan penguasaan akan tujuan dan ruang lingkup pembelajaran sains. Dengan demikian Pengembangan pembelajaran sains akan banyak membantu dalam program pembelajaran anak usia dini yang dianggap tepat. Salah satunya dengan pengenalan tentang pembelajaran mengenai alam sekitar pada anak.
Pendidikan anak usia dini memiliki peran penting untuk pengalaman belajar anak-anak, dan dampaknya untuk studi mereka selanjutnya (Wong, 2014). Konten utama sains diintegrasikan ke dalam bidang pembelajaran: “Saya tumbuh, bergerak, dan berkembang”. Secara khusus, pendidikan lingkungan disajikan sebagai domain pembelajaran formal, di mana pengetahuan dan pemahaman anak-anak tentang konsep dan proses ilmiah dasar dipupuk. Misalnya, saat mengeksplorasi dan berinteraksi dengan lingkungannya, anak-anak mengembangkan kompetensi penamaan fenomena dan menggunakan konsep yang berbeda, yang mempromosikan pengetahuan dan multiliterasi mereka. Anak belajar menggunakan konsep sains yang berhubungan dengan alam seperti latihan mengidentifikasi spesies tumbuhan (Havu-Nuutinen et al., 2022).
Program pendidikan anak usia dini berbasis pengenalan terhadap alam memiliki potensi unik untuk membekali anak-anak dengan keterampilan dan pengalaman yang membangun fondasi yang kuat untuk pembelajaran di masa depan dan pengelolaan lingkungan, tetapi juga dapat memperluas dampak positif bagi keluarga. Program kegiatan pengenalan pembuatan toge ini dapat memberikan mendukung dalam pembelajaran dan perkembangan anak yang positif dalam konteks alam, dengan fokus pada pengelolaan lingkungan, sistem pangan, dan alam. dengan fokus khusus pada perubahan keterampilan kognitif, bahasa, dan sosial anak, penyelidikan ilmiah, interaksi dengan alam, minat eksplorasi, serta dampaknya (Chelsea Hetherington, 2020). Pembelajaran sains yang dikenalkan pada jenjang pendidikan anak usia dini akan mendorong anak untuk mengeksplorasi lingkungan sekitar melalui pengamatan menggunakan panca inderanya. 
Lind menyebutkan adapun keterampilan proses sains terdiri dari 5 bagian penting, yaitu: (1) pengamatan (observing), (2) membandingkan (comparing), (3) mengklasifikasikan (classifying), (4) mengukur (meansuring), dan (5) mengkomunikasikan (communicating). Adapun  langkah-langkah keterampilan proses sains untuk anak usia dini adalah antara lain: (1) membangkitkan perhatian, keingintahuan dan mencari tahu anak dengan menentukan masalah atau pertanyaan yang menarik untuk dipecahkan bersama; (2) merencanakan tindakan yang perlu dilakukan untuk memecahkan pertanyaan; (3) melakukan observasi dan menjelasan pertanyaan yang di maksud dalam penelitian; (4) fokus dalam melakukan eksplorasi pada masalah yang ingin dipecahkan, pada tahap ini anak juga mulai memikirkan penyebab dari masalah tersebut dari temuannya; dan (5) melakukan diskusi dengan saling menjelaskan penemuan yang masing-masing anak temukan, hal ini menumbuhkan kemampuan sosial yang baik antar anak dalam berkomunikasi dan langkah yang terakhir adalah setelah disimpulkan bersama hasil temuan anak kemudian anak saling berbagi ide dari pemecahan masalah tersebut (Susanti, 2013).
Sains bagi anak ialah sebuah aktivitas mencoba memahami mengenai dunia sekitarnya melalui pengamatan yang dilakukannya baik melalui benda-benda, tumbuhan, hewan maupun orang lainnya di lingkungan melalui upaya percobaan dan melaporkan penemuannya (Yaswinda, 2019). Menurut (Mursid, 2017) tujuan dari pembelajaran sains untuk anak usia dini yakni: a) menumbuh kembangkan minat anak dalam mempelajari maupun mengenali peristiwa maupun objek disekitarnya; b) mempermudahnya dalam upaya memahami beserta menerapkan bermacam konsep sains guna menjawab berbagai persoalan gejala alam berserta pemecahan masalahnya dikehidupan sehari-harinya; c) memupuk dan mendorong anak untuk menanamkan rasa cinta kasih pada alam serta meyakini akan keagungan Tuhan Yang Maha Esa.
Aktivitas sains merupakan stimulus yang diberikan kepada anak guna memupuk rasa keingintahuan beserta minatnya, mampu memecahkan persoalan sederhana, yang kemudian akan menimbulkan perbuatan maupun pikiran untuk mengaitkan, mengobservasi dan berpikir mengenai peristiwa maupun konsep yang muncul. Aktivitas sains ini diberikan pada anak tujuannya tidak lain ialah supaya anak kemudian mempunyai kecakapan memecahkan persoalan yang menimpanya dengan mengunakan metode sains dan terampil menghadapi permasalahannya. Disisi lainnya, sains pun mampu menumbuhkan sikap ilmiah, informasi baru, maupun pengetahuannya anak sehingga menjadikannya mempunyai pengetahuan mengenai dirinya maupun lingkungan sekitar.
Dengan melakukan pengembangan dapat mengajak anak untuk berfikir kritis, selain itu dengan sains anak tidak begitu saja menerima atau menolak sesuatu. Mereka mengamati, menganalisis, dan mengevaluasi informasi yang ada sebelum menentukan keputusan melalui percobaan-percobaan yang dilakukan anak dapat mengembangkan kemampuan sainsnya(Kamtini & Khairani, 2019). 
Suryana berpendapat bahwasanya untuk mendapatkan pengetahuan tambahan anak diharuskan untuk melalui tahapan proses mengamati mencoba, bertanya, bernalar dan mengkomunikasikannya. Oleh karenanya perlunya mengembangkan pengetahuan anak melalui metode percobaan sains, dengan itu anak akan mendapatkan pengetahuan baru yakni dengan tahapan proses mengamati, mencoba, bertanya, bernalar dan mengomunikasikan yang sudah diperlajari maupun diamatinya (Suryana, 2018). Adapun tujuan dari kegiatan eksperimen diungkapkan menurut Anggreani (2015:6) ialah membangun pengetahuan anak untuk memanfaatkan alat inderanya, menunjukkan kreativitasnya, membuka peluang baginya untuk bereksplorasi, mengajarkan anak untuk berpikir kritis, logis dan ilmiah. 
Dengan bereksperimen anak akan membangun pengetahuannya, melakukan dan mengalaminya sendiri, mengamati dan mengikuti proses suatu objek. Permainan sains anak usia dini ialah kemampuan untuk mengembangkan proses sains dengan cara mengamati, mengklasifikasi, memprediksi, bereksperimen, dan mengkomunikasikan penemuannya. Dalam meningkatkan pengetahuan konsep sains tentang flora pada anak usia dini guru melakukan pembelajaran di dalam kelas dan di luar kelas, untuk di luar kelas strategi yang dilakukan guru dengan mengajak anak melakukan kegiatan mengajak anak menanam tumbuh-tumbuhan, sayuran seperti kecambah dari bahan dasar kacang hijau yang sering dijumpai oleh anak dalam kehidupan sehari-hari.
Selain itu, keterampilan dalam proses sains juga dapat mengembangkan aspek perkembangan kognitif dalam diri anak. kemampuan kognitif pada anak usia dini yang perlu dikembangkan antara lain: sains, konsep bentuk, warna dan bilangan, serta ukuran (Izzuddin, 2021).
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Metodologi
Adapun metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian ini merupakan kategori dalam quasi eksperimen pada penelitian ini peneliti menggunakan the nonrandomized control group pretest-posttest control group design atau the non-equivalent control group design. Pada penelitian Quasi Eksperimental ini terdapat kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang dipilih menggunakan sampling jenuh dengan jumlah 30 anak. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan uji statistik parametric menggunakan uji t perpasangan. Hasil dari perhitungan uji t berpasangan yang dilihat pada rata-rata selisih antara post-test dengan pre-test pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji kolmogorof-smirnov 2 independent sampels dengan bantuan SPSS versi 22.00.

Tabel 3.1: Rancangan penelitian
	Grup
	Pretest
	Variabel terikat
	Posttest

	K.E
	O1
	X
	O2

	K.K
	O3
	-X
	O4


Keterangan 
K.E		: Kelompok Eksperimen
K.K		: Kelompok Kontrol
X		: Perlakuan
-X		: Tanpa Perlakuan

Hasil dan Pembahasan
Hasil pelaksanaan penelitian di TK ABA Desa Baru diperoleh data dari kelas kontrol dan kelas eksperimen. Data hasil pelaksanaan penelitian kemudian di uji normalitasnya untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak dengan cara menganalisis data menggunakan uji normalitas One-Sample Kolmogorov Smirnov SPSS versi 22.00. Berikut hasil uji normalitas menggunakan One - Sample Kolmogorov Smirnov SPSS versi 22.00. Berdasarkan hitungan menggunakan uji normalitas one-sample kolmogorov smirnov data yang di dapatkan sebagai berikut: 
Uji deskriptif:
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Pre-Test Eksperimen
	30
	39
	59
	48,43
	4,392

	Post-Test Eksperimen
	30
	48
	65
	57,93
	3,973

	Pre-Test Kontrol
	30
	36
	57
	45,80
	4,189

	Post-Test Kontrol
	30
	43
	60
	53,70
	4,162

	Valid N (listwise)
	30
	
	
	
	



Berdasarkan dari tabel SPSS di atas maka dapat di ketahui bahwa jumlah data atau sampel yang secara keseluruhan berjumlah sama yakni 30. Untuk nilai pre-test eksperimen jumlah sampel yang digunakan ada 30 dengan nilai minimal 39, maksimal 59, rata-rata 48,43 dan standar deviation 4,392. Sedangkan untuk nilai post-test eksperimen jumlah sampel yang digunakan 30 dengan nilai minimal 48, maksimal 65, rata-rata 57,93 dan std.deviasi 3,973. Selain itu, untuk nilai pre-test kontrol jumlah sampel yang digunakan ada 30 dengan nilai minimal 36, maksimal 57, rata-rata 45,80 dan standar deviation 4,189. Sedangkan untuk nilai post-test kontrol jumlah sampel yang digunakan 30 dengan nilai minimal 43, maksimal 60, rata-rata 53,70 dan std.deviasi 4,162.
	
Uji normalitas
	Tests of Normality

	
	Kelas
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Kemampuan Sains Anak
	Pre-Test Eksperimen 
	,127
	30
	,200*
	,976
	30
	,700

	
	Post-Test Eksperimen 
	,132
	30
	,194
	,964
	30
	,390

	
	Pre-Test Kontrol 
	,148
	30
	,094
	,952
	30
	,190

	
	Post-Test Kontrol 
	,133
	30
	,184
	,938
	30
	,082

	*. This is a lower bound of the true significance.

	a. Lilliefors Significance Correction



Berdasarkan output tabel SPSS di atas diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig.) pada group Pre-test eksperimen diperoleh nilai sig. 0,70 > 0,05 maka dapat diketahui data berdistribusi normal. Nilai sig. Pada group post-test eksperimen ialah sebesar 0.39 > 0.05 maka dapat diketahui data berdistribusi normal. Sementara itu, pada group pre-test kontrol diperoleh bahwa nilai sig. Sebesar 0.190 > 0.05 maka dapat diketahui bahwa data berdistribusi normal dan untuk group post-tes kontrol diperoleh nilai sig. 0.082 > 0.05 maka dapat diketahui bahwa data berdistribusi normal. Sehingga dapat diambil kesimpulan untuk semua data baik pada uji kolmogorov-smirnov maupun uji shapiro-wilk > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi Normal. Dikarenakan data penelitian berdistribusi normal maka peneliti dapat menggunakan statistik parametrik (uji paired sample t test dan uji Independent sample t test) untuk melakukan analisis data penelitian.

Uji paired sample t test
	Paired Samples Test

	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	Pre-Test Eksperimen - Post-Test Eksperimen
	-9,500
	3,848
	,703
	-10,937
	-8,063
	-13,521
	29
	,000

	Pair 2
	Pre-Test Kontrol - Post-Test Kontrol
	-7,900
	2,426
	,443
	-8,806
	-6,994
	-17,835
	29
	,000



	Paired Samples Statistics

	
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1
	Pre-Test Eksperimen
	48,43
	30
	4,392
	,802

	
	Post-Test Eksperimen
	57,93
	30
	3,973
	,725

	Pair 2
	Pre-Test Kontrol
	45,80
	30
	4,189
	,765

	
	Post-Test Kontrol
	53,70
	30
	4,162
	,760




Berdasarkan output Pair 1 diperoleh nilai Sig. Sebesar 0.000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan ada perbedaan rata-rata kemampuan sains anak untuk pre-test kelas eksperimen dengan post-test kelas eksperimen (pengenalan pembelajaran membuat toge). Berdasarkan output Pair 2 diperoleh nilai Sig. Sebesar 0.000 < 0,05 maka dapat disimpulkan ada perbedaan rata-rata kemampuan sains anak untuk pre-test kelas kontrol dengan Post-test kelas kontrol (model pembelajaran konvensional). Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwasannya berdasarkan output Pair 1 dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pembelajaran pembuatan toge terhadap kemampuan sains anak Berdasarkan output 3 

Uji homoginitas

	Test of Homogeneity of Variance

	
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	Kemampuan Sains Anak
	Based on Mean
	,041
	1
	58
	,841

	
	Based on Median
	,023
	1
	58
	,880

	
	Based on Median and with adjusted df
	,023
	1
	57,680
	,880

	
	Based on trimmed mean
	,026
	1
	58
	,874



Berdasarkan output di atas diketahui nilai signifikansi (Sig) based on mean adalah sebesar 0,841 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwasannya varian data post-test kelas eksperimen dan data post test kelas kontrol adalah sama atau homogen. Dengan demikian maka salah satu satu syarat (tidak mutlak) dari uji independent sample t test sudah terpenuhi. 

Uji independent sample t-test
	Independent Samples Test

	
	Levene's Test for Equality of Variances
	t-test for Equality of Means

	
	F
	Sig.
	t
	df
	Sig. (2-tailed)
	Mean Difference
	Std. Error Difference
	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	Kemampuan Sains Anak
	Equal variances assumed
	,041
	,841
	4,030
	58
	,000
	4,233
	1,051
	2,130
	6,336

	
	Equal variances not assumed
	
	
	4,030
	57,876
	,000
	4,233
	1,051
	2,130
	6,336




Berdasarkan output di atas diperoleh  nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan ada perbedaan rata-rata kemampuan sains anak antara pengenalan pembelajaran melalui pembuatan toge  dengan model pembelajaran konvensional.
	Group Statistics

	
	Kelas
	N
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Kemampuan Sains Anak
	Post-Test Kelas Eksperimen 
	30
	57,93
	3,973
	,725

	
	Post-Test Kelas Kontrol 
	30
	53,70
	4,162
	,760



Untuk melihat seberapa besar perbedaan kemampuan sains anak dari post-test kelas eksperimen diperoleh nilai rata-ratanya 57,93 sedangkan untuk post-test kelas kontrol diperoleh rata-rata 53,70. Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pembuatan toge lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan sains anak dibandingkan dengan pembelajaran pada kelas kontrol yang menerapkan pembelajaran konvensional.
 

Deskripsi kegiatan eksperimen pembuatan toge
Pengenalan bahan dan alat,
Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan pada pembelajaran sains melalui pembuatan toge diawali dengan mengenalkan bahan dan alat yang digunakan untuk pembuatan toge kacang hijau. Adapun bahan dan alat yang dikenalkan kepada anak terdiri dari: kacang hijau, air, wadah/nampan berlubang, ember, kain yang akan digunakan untuk penutup. Mengenalkan alat dan bahan yang akan digunakan untuk pembuatan toge kepada anak  sangat penting. Hal tersebut dikarenakan agar anak dapat mengetahui apasaja yang dibutuhkan dalam pembuatan toge dengan alat dan bahan yang ada disekitar anak. 
Berikut ini akan dijelaskan beberapa langkah atau tahapan dalam pembuatan toge kacang hijau di TK ABA Desa Baru sebagai berikut: Tahap pertama, pada tahap ini anak diajak untuk mengamati biji kacang hijau yang akan digunakan dalam pembuatan toge. Dalam pengamatan tersebut anak diminta untuk membedakan mana biji kacang hijau yang bagus dengan biji kacang hijau yang rusak, mengamati warna dan bentuk dari kacang hijau. Dengan melakukan pengamatan tersebut akan memberikan anak peluang untuk menstimulus indera penglihatan dan berbagai aspek perkembangan yang lainnya terutama pada kemampuan sains anak. Tahap kedua, pada tahap ini kegiatan dilakukan oleh anak secara langsung dibawah pengawasan guru. Kegiatan ini dimulai dengan anak diminta untuk menuangkan biji kacang hijau kedalam wadah. Kemudian anak diminta untuk menuangkan air kedalam wadah yang telah berisi biji kacang hijau. Setelah itu, ank diminta untuk mengamati apa yang terjadi pada biji kacang hijau yang telah diberi air. Maka dengan adanya pengamatan tersebut anak mengenal pembelajaran mengapung dan tenggelam yang terjadi pada biji kacang hijau. Pada kegiatan ini akan muncul berbagai pertanyaan yang dilontarkan oleh anak usia dini diantaranya kok bisa biji kacang hijau ada yang mengapung dan tenggelam? Tentu hal tersebut menjadikan suatu dorongan bahwasannya anak sudah mulai menerapkan berfikir kritisnya terhadap apa yang sedang diamati oleh anak. Anak diberikan penjelasan tentang perbedaan jenis kacang hijau yang bagus dan yang sudah rusak yang dilihat dari biji kacang hijau yang tenggelam dan biji kacang hijau yang mengapung. Biji kacang yang sudah rusak akan mengapung dan biji yang rusak tersebut harus diambil dan dibuang. Sedangkan untuk biji kacang hijau yang bagus ialah biki yang tenggelam dan biji tersebut yang akan digunakan untuk membuat toge. Langkah selanjutnya ialah anak diminta untuk merendam biji kacang hijau yang bagus dengan air selama 1 malam saja. 

[image: ]
Mengisi air ke dalam wadah yang berisi kacang hijau

Tahap ketiga, pada tahap ini anak diajak untuk melakukan kegiatan penyaringan biji kacang hijau yang telah direndam selama 1 malam tersebut dan meletakkannya kedalam wadah yang telah disediakan yang terdiri dari: wadah/ember, sampan yang berlubang. Kemudian anak diminta untuk menuangkan biji kacang hijau yang telah disaring keatas penyaringan yang ada di dalam wadah/ember yang telah disediakan. Kemudian peneliti menjelaskan kegunaannya dari wadah/ember tersebut kepada anak yakni agar dapat menampung air ketika biji kacang hijau tersebut dilakukan penyiraman setiap pagi, siang dan sore agar pertumbuhan pada toge tersebut lebih cepat dan tidak lupa untuk menutup wadah tersebut menggunakan kain atau serbet.
Tahap keempat, pada kegiatan ini tepatnya hari pertama setelah kacang hijau tersebut diletakkan ke dalam penyaringan maka anak diminta untuk mengamati apakah ada perbedaan biji kacang hijau yang telah direndam selama satu malam dengan biji kacang hijau yang tidak direndam. Dengan adanya pengatan tersebut maka antusias yang ditunjukkan anak mendorong rasa keingintahuan melalui indera penglihatannya menunjukkan bahwa biji kacang hijau yang telah direndam mulai menunjukkan adanya perubahan yakni mulai tumbuh bintik putih dari biji kacang hijau. 
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Hari pertama pembuatan toge

Kegiatan selanjutnya ialah melakukan pembagian tugas kepada anak untuk menyiram toge dengan sedikit air agar pertumbuhan yang terjadi pada biji kacang hijau lebih cepat. Pembagian tugas untuk menyiram toge tersebut peneliti membentuk 2 kelompok jadwal tugas untuk menyiram toge pagi dan siang saja. Sedangkan untuk penyiraman diwaktu sore akan dilakukan oleh peneliti. Dengan adanya kegiatan pembagian tugas tersebut pada masing-masing anak akan diajarkan memiliki tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. Selain itu, akan menanamkan sikap menyayangi tumbuhan dengan merawat tanaman yang ada disekitar anak.
Hari kedua pembuatan toge, pada kegiatan ini anak diminta untuk mengamati pertumbuhan yang terjadi pada toge setelah beberapa kali melalui proses penyiraman yang dilakukan oleh anak. Maka pertumbuhan toge tersebut semakin cepat dan lebih panjang dari hari pertama. Tetapi pada hari ini terlihat bahwa sebagian dari biji kacang hijau tumbuh 
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Bentuk toge di hari kedua

hari ketiga dalam pembuatan toge anak diminta untuk mengamati dan mengukur panjang toge sehingga akan diperoleh perbedaannya dengan pertumbuhan toge dengan hari sebelumnya. Pada hari ketiga ini anak diminta untuk dapat mengungkapkan apa yang telah anak amati. Selain itu, pertumbuhan pada toge mulai terlihat bahwa sebagian kulit dari biji kacang hijau mulai terlepas dari bijinya dan lebih panjang dari sebelumnya. 
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Toge di hari ketiga
Pengenalan manfaat toge
Setelah melalui proses pembuatan toge tersebut. kegiatan selanjutnya ialah memberikan pengarahan kepada anak usia dini bahwa toge yang telah dibuat dapat dimanfaatkan menjadi berbagai jenis makanan yang mengandung manfaat bagi tubuh. Mengenalkan manfaat toge kepada anak usia dini dapat menambah pengetahuan dan memberikan stimulus agar anak menyukai sayuran salah satunya yang berbahan dasar toge. Dengan pengenalan manfaat toge kepada anak dapat meningkatkan pengetahuan dan rasa ingintahu anak berdasarkan pengalaman yang diperoleh anak dalam pembuatan toge. Berbagai macam manfaat yang dikenalkan kepada anak  secara sederhana dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh anak diantaranya:  melancarkan pencernaan, meningkatkan sistem imun tubuh, menyehatkan dan menumbuhkan rambut, dll.

                                                    
Simpulan

Sehingga dari penelitian di atas dapat diambil kesimpulan bahwasannya ada perbedaan rata-rata kemampuan sains anak antara pengenalan pembelajaran melalui pembuatan toge  dengan model pembelajaran konvensional. perbedaan kemampuan sains anak dari post-test kelas eksperimen diperoleh nilai rata-ratanya 57,93 sedangkan untuk post-test kelas kontrol diperoleh rata-rata 53,70. Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa metode eksperimen dalam kegiatan pembuatan toge lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan sains anak dibandingkan dengan pembelajaran pada kelas kontrol yang menerapkan pembelajaran konvensional. Dengan demikian pengenalan pembuatan toge pada anak usia dini di paud dapat dijadikan salah satu alternatif untuk meningkatkan kemampuan sains anak di taman kanak-kanak.
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